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Mahasiswa Kedokteran
Belajar Batik

SLEMAN - Sentra batik tidak hanya sebagai tempat
produksi. Tetapi juga harus bisa menjadi tempat meng-
galiilmu. Inilah yang dilakukan kelompok batik Sekar
Jatimas Balecatur, Gamping (3/4).

Sebanyak 15 mahasiswa fakultas kedokteran yang
tergabung dalam Asian Medical Students Association
(AMSA) UGM belajar membatik di Sekar Jatimas.
Kegiatan ini sebagai gathering divisi art and culture
mengenalkan batik kepada anak muda.

Wakil koordinator divisi Art and Culture AMSA-UGM
Vidya Ananda mengatakan kaum muda harus lebih
mengenal Sleman sebagai kawasan batik. Pengetahuan
batik dimulai dari proses pembuatan.

”Program ini penting untuk meningkatkan apresiasi
batik. Apalagi mahasiswa kedokteran banyak dari luar
Jogja dan belum paham batik;” jelas Vidya, kemarin.

Ketua Kelompok Batik Sekar Jatimas, Lina Marlina
mengatakan pelatihan batik merupakan upaya edukasi
batik. Hal ini penting karena masih banyak masyarakat
belum memberikan apresiasi terhadap batik.

Semakin banyak masyarakat yang paham batik akan
meningkatkan apresiasi dan melestarikan batik. "Ke-
lompok Batik Sekar Jatimas melayani siapapun yang
ingin belajar membatik,” tandasnya. (bhn/iwa/rg)





